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Abstrak

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya peningkatan kinerja pegawai melalui
pengalaman kerja dan kompetensi untuk menunjang pelayanan kesehatan yang optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi terhadap
kinerja karyawan dengan kualitas pelayanan sebagai variabel moderasi di Puskesmas Muara
Beliti, Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian asosiatif. Penelitian melibatkan 65 orang karyawan yang dipilih
menggunakan teknik census sampling (sampel jenuh). Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan Regresi Linier Berganda serta Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 22.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai t sebesar 6,642, lebih besar daripada nilai t tabel
sebesar 1,669, dengan koefisien regresi sebesar 0,553 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Kompetensi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai
t sebesar 8,400, lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,669, koefisien regresi sebesar
0,290, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Secara simultan, pengalaman kerja dan
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai
F sebesar 34,054 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,528 menunjukkan bahwa 52,8% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
pengalaman kerja dan kompetensi, sedangkan sisanya sebesar 47,2% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian. Selanjutnya, kualitas pelayanan tidak memoderasi
hubungan antara kompetensi dan kinerja karyawan (p = 0,437) maupun hubungan antara
pengalaman kerja dan kinerja karyawan (p = 0,567). Temuan ini mengimplikasikan bahwa
upaya meningkatkan kinerja karyawan di puskesmas sebaiknya difokuskan pada penguatan
pengalaman kerja dan kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan
kompetensi, serta peningkatan pengalaman kerja secara praktis. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengalaman kerja dan kompetensi merupakan faktor penentu yang
signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan kualitas pelayanan tidak memoderasi
secara signifikan hubungan antara kedua variabel tersebut dengan kinerja karyawan.
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Pendahuluan

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan aspek penting dalam organisasi
yang berperan dalam mengelola, mengembangkan, dan memanfaatkan sumber daya manusia
secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi (Saputri & Ariani, 2025). Pengelolaan sumber
daya manusia tidak hanya berfokus pada proses rekrutmen dan penempatan pegawai, tetapi
juga mencakup pengembangan kompetensi, peningkatan pengalaman kerja, serta evaluasi
kinerja secara berkelanjutan. Penerapan manajemen sumber daya manusia yang efektif mampu
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meningkatkan produktivitas organisasi, menciptakan keunggulan kompetitif, serta mendukung
peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat (Susanto & Surajiyo, 2020). Oleh karena itu,
organisasi perlu memastikan bahwa setiap pegawai memiliki kemampuan dan pengalaman yang
memadai agar mampu melaksanakan tugas secara optimal.

Keberhasilan organisasi pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki. Pegawai yang memiliki kompetensi, pengalaman kerja, dan kemampuan
profesional yang baik akan lebih mampu melaksanakan tugas sesuai standar operasional serta
memberikan pelayanan yang efektif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.
Sebaliknya, keterbatasan kompetensi dan pengalaman kerja dapat menghambat pencapaian
tujuan organisasi serta menurunkan kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi dan pengalaman kerja menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dan kinerja organisasi (Janis, 2024; Azman & Satriawan, 2025)

Salah satu indikator keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia adalah kinerja pegawai.
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai berdasarkan tanggung jawab, kemampuan,
dan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Tingkat kinerja pegawai dapat dilihat dari
kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu penyelesaian tugas, tanggung jawab,
serta kemampuan bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. Pegawai yang memiliki
kinerja tinggi akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap efektivitas organisasi
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu, organisasi perlu
memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhi kinerja pegawai agar produktivitas dan
kualitas pelayanan dapat terus ditingkatkan (Gunawan & Fitrianingrum, 2025; Wanma et al.,
2023).

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran strategis
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat (Fadilah et al., 2024). Sebagai
ujung tombak pelayanan kesehatan, puskesmas dituntut mampu memberikan pelayanan yang
cepat, tepat, profesional, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat (Suwardi, 2022). Kualitas
pelayanan kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi
juga sangat bergantung pada kemampuan sumber daya manusia dalam melaksanakan pelayanan
kesehatan (Adawiah, 2025). Pegawai yang memiliki kompetensi dan pengalaman kerja yang baik
akan lebih mampu memberikan pelayanan yang efektif sesuai dengan standar pelayanan
kesehatan sehingga kualitas pelayanan kepada masyarakat dapat terus ditingkatkan (Indarwati
& Ahsani, 2026).

Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu fasilitas pelayanan
kesehatan yang bertugas memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Dalam
pelaksanaan tugasnya, puskesmas dituntut mampu memberikan pelayanan yang profesional,
efektif, dan berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun demikian, keberhasilan
pelayanan kesehatan tidak hanya ditentukan oleh sistem pelayanan yang diterapkan, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Pegawai yang memiliki kemampuan kerja yang baik akan lebih mudah memberikan pelayanan
yang efektif, efisien, dan sesuai dengan standar operasional prosedur sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai secara optimal.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja pegawai adalah pengalaman kerja.
Pengalaman kerja merupakan proses pembelajaran yang diperoleh pegawai melalui keterlibatan
langsung dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta kemampuan dalam menyelesaikan tugas. Pegawai yang memiliki
pengalaman kerja lebih lama cenderung lebih memahami prosedur kerja, mampu beradaptasi
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dengan lingkungan organisasi, serta lebih cepat mengambil keputusan ketika menghadapi
berbagai permasalahan di tempat kerja. Semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki pegawai,
semakin besar peluang untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik karena pegawai telah
memiliki kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien (Hidayat et al.,
2023; Sitepu et al., 2025).

Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai telah dibuktikan dalam berbagai
penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu menemukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Astarman et al., 2024). Hasil tersebut didukung
oleh temuan terdahulu yang menyatakan bahwa pengalaman kerja mampu meningkatkan
efektivitas Selain itu, penelitian terdahulu juga menyimpulkan bahwa pengalaman kerja menjadi
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai pada UPTD
Puskesmas Binjai Kota (Sitepu et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
kerja merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan organisasi dalam meningkatkan kinerja
pegawai.kerja sehingga berdampak pada peningkatan kinerja pegawai (Putri et al., 2024).

Selain pengalaman kerja, kompetensi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi
kinerja pegawai. Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki pegawai yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan profesional dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan standar organisasi. Pegawai yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih mudah
memahami pekerjaan, menyelesaikan tugas secara efektif, serta memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada masyarakat. Dengan demikian, kompetensi menjadi salah satu modal utama
dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai dan pencapaian tujuan organisasi (Azman &
Satriawan, 2025; Djuhriah & al., 2024)

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi memiliki hubungan yang erat dengan
peningkatan kinerja pegawai. Penelitian terdahulu menemukan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Kitta et al., 2023). Penelitian lain juga
menyimpulkan bahwa kompetensi merupakan faktor dominan yang memengaruhi kinerja
aparatur sipil negara pada sektor pelayanan publik (Ratnawati et al., 2026). Hasil tersebut
diperkuat oleh temuan lain yang menjelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia
melalui peningkatan kompetensi mampu meningkatkan kinerja tenaga kesehatan secara
signifikan (Janis, 2024).

Selain pengalaman kerja dan kompetensi, kualitas pelayanan merupakan aspek penting
dalam organisasi pelayanan publik. Kualitas pelayanan mencerminkan kemampuan organisasi
dalam memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat melalui pelayanan yang cepat, tepat,
responsif, dan profesional (Saputri et al., 2025). Dalam sektor kesehatan, kualitas pelayanan
menjadi salah satu indikator keberhasilan organisasi karena berhubungan langsung dengan
tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima. Semakin baik kualitas pelayanan
yang diberikan, semakin tinggi pula kepercayaan masyarakat terhadap organisasi penyedia
layanan kesehatan (Adawiyah & Yunus, 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki hubungan yang erat
dengan kemampuan pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Penelitian
terdahulu menemukan bahwa kompetensi dan kepuasan pasien berpengaruh terhadap kinerja
pegawai melalui kualitas pelayanan pada puskesmas di Kota Ternate (Adawiah, 2025). Penelitian
lainnya juga menjelaskan bahwa kualitas pelayanan dan kompetensi pegawai secara bersama-
sama mampu meningkatkan kepuasan pasien (Akbar & Defrizal, 2024). Selain itu, temuan
lainnya menunjukkan bahwa kompetensi pegawai memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas pelayanan pada puskesmas (Septina et al., 2025). Hasil penelitian tersebut
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memperlihatkan bahwa kualitas pelayanan tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki organisasi.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa pengalaman Kerja,
kompetensi, kualitas pelayanan, dan kinerja pegawai memiliki hubungan yang saling berkaitan.
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh langsung pengalaman kerja
dan kompetensi terhadap kinerja pegawai atau menempatkan kualitas pelayanan sebagai variabel
dependen maupun intervening. Penelitian yang menguji kualitas pelayanan sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai,
khususnya pada Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, masih relatif terbatas sehingga
menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan menguji kualitas pelayanan sebagai variabel
moderasi pada hubungan pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai
serta menguji kemampuan kualitas pelayanan dalam memoderasi hubungan tersebut. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu Manajemen
Sumber Daya Manusia, khususnya pada sektor pelayanan kesehatan, serta menjadi bahan
pertimbangan bagi Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas dalam merumuskan strategi
peningkatan kinerja pegawai melalui penguatan pengalaman kerja, kompetensi, dan kualitas
pelayanan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai dengan kualitas pelayanan
sebagai variabel moderasi pada Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel melalui
data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistic (Sugiyono, 2020). Populasi
merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas yang
berjumlah 65 orang. Karena jumlah populasi relatif terbatas, penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian,
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 65 responden.

Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber seperti dokumen instansi, laporan kegiatan, buku, serta jurnal
ilmiah yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi kerja pegawai dan aktivitas pelayanan pada Puskesmas Muara Beliti.
Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama penelitian untuk mengukur persepsi responden
mengenai pengalaman kerja, kompetensi, kualitas pelayanan, dan kinerja pegawai. Seluruh item
pernyataan disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan diukur menggunakan
skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji
reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel
penelitian secara tepat dan konsisten. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
korelasi item dengan nilai r-tabel, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien
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Cronbach's Alpha dengan tingkat reliabilitas minimum 0,60. Selanjutnya dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas guna memastikan data memenuhi
persyaratan analisis statistik.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics. Analisis dilakukan melalui regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh parsial
pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai dan pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai.
Selanjutnya digunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja
dan kompetensi secara simultan terhadap kinerja pegawai. Pengujian model dilakukan melalui
uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien
determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen.

Pengujian variabel moderasi dilakukan menggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA). Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan mampu memperkuat
atau memperlemah hubungan antara pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja
pegawai. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dengan tingkat
kepercayaan 95% atau a = 0,05. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk menjawab
tujuan penelitian dan menguiji seluruh hipotesis yang telah dirumuskan.

Hasil
Tabel 1. Hasil Uji t
Model t Sig
(Constant) 3,021 ,004
1 Pengalaman Kerja 6,642 ,000
1 (Constant) 2,730 ,008
Kompetensi 8,400 ,000

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki nilai signifikansi 0,000
< 0,05 dengan nilai t hitung 6,642. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kompetensi juga memiliki nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 8,400 sehingga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Tabel 2. Hasil Uji F

Model F Sig.
34,054 ,000°

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 34,054 dengan signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan kompetensi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Tabel 3. Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 ,642¢ 412 ,403 4,62272

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,412. Hal ini berarti pengalaman
kerja dan kompetensi mampu menjelaskan kinerja pegawai sebesar 41,2% sedangkan 58,8%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
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Tabel 4. Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients ~Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

MX1  -,019 ,034 -1,283 -,576 ,567

MX2  ,014 ,018 1,957 ,783 ,437

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi interaksi pengalaman kerja dan
kualitas pelayanan sebesar 0,567 serta interaksi kompetensi dan kualitas pelayanan sebesar
0,437. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga kualitas pelayanan tidak mampu
memoderasi pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai.

Pembahasan
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin
baik pula kinerja yang dihasilkan. Pengalaman kerja memberikan kesempatan kepada pegawai
untuk memahami tugas, tanggung jawab, prosedur kerja, serta berbagai permasalahan yang
muncul dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga pegawai mampu bekerja lebih efektif dan efisien.
Pengalaman yang dimiliki juga membantu pegawai dalam mengambil keputusan secara tepat
serta meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja.

Pengalaman kerja merupakan proses pembelajaran yang diperoleh individu melalui
keterlibatannya secara langsung dalam pekerjaan selama periode tertentu. Semakin lama
seseorang bekerja, maka semakin banyak pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
diperoleh sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil kerja yang dicapai. Pengalaman kerja tidak
hanya mencerminkan lamanya masa kerja, tetapi juga menunjukkan tingkat pemahaman pegawai
terhadap tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengalaman
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Astarman et al., 2024). Penelitian terdahulu
juga menemukan bahwa pengalaman kerja mampu meningkatkan kemampuan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja (Putri et al., 2024).
Selain itu, penelitian lainnya menjelaskan bahwa pengalaman kerja memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas secara lebih efektif
(Hidayat et al., 2023). Kesamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman kerja
merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula
kinerja yang dihasilkan. Kompetensi yang dimiliki pegawai berupa pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, dan sikap kerja menjadi faktor yang mendukung keberhasilan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab pekerjaan.

Kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dimiliki individu yang berkaitan dengan
kemampuan untuk menghasilkan kinerja yang efektif. Pegawai yang memiliki kompetensi yang
baik akan lebih mudah memahami pekerjaan, menyelesaikan tugas sesuai standar organisasi,
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serta mampu memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat. Kompetensi juga
memungkinkan pegawai untuk bekerja secara profesional dan mampu menghadapi berbagai
tantangan yang muncul dalam lingkungan kerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu menyatakan bahwa kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Kitta et al., 2023). Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa kompetensi merupakan salah satu faktor
utama yang memengaruhi kinerja pegawai (Wanma et al., 2023; Susanto & Surajiyo, 2020).
Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi melalui pendidikan,
pelatihan, dan pengembangan profesional mampu meningkatkan kemampuan kerja pegawai
sehingga menghasilkan kinerja yang lebih optimal.

Pengaruh Pengalaman Kerja dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan kompetensi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi
Rawas. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor
saja, tetapi merupakan kombinasi dari pengalaman kerja dan kompetensi yang dimiliki pegawai.

Pengalaman kerja membantu pegawai dalam memahami pekerjaan berdasarkan
pengalaman yang diperoleh selama bekerja, sedangkan kompetensi memberikan kemampuan
teknis dan nonteknis yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara profesional.
Kombinasi kedua faktor tersebut memungkinkan pegawai bekerja lebih efektif, efisien, dan
produktif dalam mencapai tujuan organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengalaman
kerja dan kompetensi merupakan faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pelaksanaan pekerjaan dan pelayanan (Fajri & Sodirin, 2025). Temuan ini juga mendukung teori
Manajemen Sumber Daya Manusia yang menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia
menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan organisasi. Semakin baik pengalaman
kerja dan kompetensi yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang
dihasilkan.

Peran Kualitas Pelayanan sebagai Variabel Moderasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak mampu memoderasi
hubungan antara pengalaman kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas
Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Hasil uji Moderated Regression Analysis menunjukkan
bahwa interaksi antara pengalaman kerja dan kualitas pelayanan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,567, sedangkan interaksi antara kompetensi dan kualitas pelayanan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,437. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga kualitas pelayanan
tidak terbukti memperkuat maupun memperlemah pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai.

Kualitas pelayanan merupakan kemampuan organisasi dalam memenuhi kebutuhan dan
harapan masyarakat melalui pelayanan yang diberikan (Azman & Satriawan, 2025). Namun,
kualitas pelayanan lebih mencerminkan hasil dari kemampuan dan kinerja pegawai daripada
sebagai faktor yang memoderasi hubungan antara karakteristik individu dengan kinerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan terdahulu yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan
dipengaruhi oleh kompetensi dan kemampuan pegawai dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat (Murni & Setiawan, 2022). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa peningkatan
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kualitas pelayanan bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi
(Senoaji et al., 2023).

Perbedaan hasil moderasi dalam penelitian ini diduga disebabkan oleh karakteristik
Puskesmas Muara Beliti, di mana seluruh pegawai telah bekerja berdasarkan standar operasional
prosedur yang sama sehingga kualitas pelayanan yang diberikan relatif seragam. Kondisi
tersebut menyebabkan kualitas pelayanan tidak mampu memperkuat pengaruh pengalaman
kerja maupun kompetensi terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, peningkatan kinerja
pegawai lebih efektif dilakukan melalui peningkatan pengalaman kerja dan kompetensi melalui
pelatihan, pengembangan profesional, dan peningkatan keterampilan kerja secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai dengan kualitas pelayanan sebagai variabel moderasi pada Puskesmas
Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung sebesar 6,642
lebih besar dari ttabel sebesar 1,669 dan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Kompetensi juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung sebesar 8,400
lebih besar dari ttabel sebesar 1,669 dan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Secara simultan,
pengalaman kerja dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang
dibuktikan melalui nilai Fhitung sebesar 34,054 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,76 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,528 menunjukkan bahwa
52,8% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh pengalaman kerja dan kompetensi. Namun,
kualitas pelayanan tidak terbukti memoderasi hubungan kompetensi terhadap kinerja pegawai
(sig. 0,437 > 0,05) maupun hubungan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai (sig. 0,567 >
0,05).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai lebih efektif dilakukan
melalui penguatan pengalaman kerja dan pengembangan kompetensi pegawai melalui pelatihan,
pendidikan, serta pembinaan profesional yang berkelanjutan. Keterbatasan penelitian ini terletak
pada penggunaan satu objek penelitian dan jumlah responden yang relatif terbatas sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja, kepemimpinan, lingkungan
kerja, dan kepuasan kerja serta memperluas cakupan penelitian pada berbagai instansi
pelayanan kesehatan guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, penelitian hanya dilakukan pada satu instansi,
yaitu Puskesmas Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada seluruh instansi pelayanan kesehatan. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas objek penelitian pada beberapa puskesmas atau instansi
pelayanan kesehatan lainnya sehingga hasil penelitian dapat memiliki tingkat generalisasi yang
lebih luas.
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